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ALIH WAHANA PENTAS LUDRUK 

DARI PANGGUNG MENUJU FILM 

 

Oleh: Eka Wahyu Primadani 

 

ABSTRAK 

Penciptaan film berlandaskan pada ide pengalihan medium panggung ludruk  

menuju layar film. Pengalihan medium mengacu pada alih wahana sebagai konsep 

pemindahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian yang lain. Memahami alih 

wahan berarti mulai menginterpretasikan perbedaan medium ludruk dan film untuk 

dihubungkan. Penghubung antara medium film dan ludruk ditentukan berdasarkan 

penyajian mood pentas panggung ludruk menuju bentuk penyajian sinematografi 

dan mengalihkan spectacle pentas panggung ludruk menjadi penyajian mise-en-

scene film. Serta mempertahankan karakteristik dialog ludruk berbahasa jawa khas 

Suroboyo yang tersaji atas penyajian skenario film hasil alih wahana dari cerita 

lakon ludruk “Sarip Tambak Oso”. Pengalihan berbagai unsur medium panggung 

dan ludruk tersebut tidak lepas dari proses eksplorasi dan eksperimentasi untuk 

menentukan teknik pengalihan medium, serta penerapan sajian sinematik film. 

Berdasarkan serangkaian proses penciptaan, mulai dari praproduksi, produksi dan 

pascaprosuksi film hasil alih wahan pentas ludruk dapat disajikan dengan judul 

“Sarip”, memiliki durasi 53.19 menit, menyajikan tayangan film dalam tiga babak 

yang terdiri dari sepuluh adegan. 

Kata Kunci: alih wahana, ludruk, film 
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ALIH WAHANA LUDRUK PERFORMING 

FROM STAGE TO THE MOVIE 

 

By: Eka Wahyu Primadani 

 

ABSTRACT 

Film creation is based on the idea of transferring the ludruk stage medium to the 

film screen. Transfer of medium refers to transfer of vehicle (Alih Wahana) as a 

concept of transferring from one type of art to another. Understanding Alih Wahana 

means starting to interpret the differences between Ludruk and film mediums to be 

linked. The link between film and Ludruk medium is determined based on the 

presentation of the mood of the Ludruk stage performance to the form of 

cinematographic presentation and shifting the spectacle of the Ludruk stage 

performance into a mise-en-scene film presentation. As well as maintaining the 

characteristics of the Javanese language ludruk dialogue typical of Suroboyo which 

is presented in the presentation of the film scenario that was transferred from ludruk 

story “Sarip Tambak Oso”. The transfer of various elements of the stage and 

Ludruk medium cannot be separated from the process of exploration and 

experimentation to determine medium transfer techniques, as well as the application 

of film cinematic presentation. Based on a series of creation processes, starting from 

pre-production, production and post-production, the film produced by the Ludruk 

stage can be presented with the title “Sarip”, has a duration of 53.19 minutes, 

presenting the show in three acts consisting of ten scenes. 

Keywords: alih wahana, ludruk, film 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Penciptaan karya ini mengusung keberangkatan dari hibridasi film dan pentas 

ludruk. Hibridisasi dimaksud sebagai pengalihan wahana untuk menawarkan 

produk ludruk dalam media film. Besar harapan bahwa produk tersebut nantinya 

dapat dinikmati seperti sekuel film yang dinantikan kehadirannya di berbagai 

platform digital yang mudah diakses. Seperti kanal Youtube Sineprak yang dikelola 

oleh tim pengembangan ketoprak DIY, berusaha menggali format baru ketoprak 

yang selaras dengan zamannya. Sineprak mengangkat konsep ketoprak dalam 

media layar digital agar tradisi ketoprak mendapatkan perhatian khalayak luas dan 

bersaing dengan tontonan lainya dalam platform digital, sebagai konsumsi hiburan 

rakyat. Begitu juga dengan penciptaan karya ini, didukung keyakinan bahwa 

kemampuan film saat ini sangat sesuai dengan kemajuan dan perkembangan 

teknologi digital, agar bentuk inovasi ludruk dapat dinikmati dengan perangkat dan 

cara-cara modern untuk tujuan pelestarian tradisi. 

Pementasan ludruk saat ini, memang dapat dengan mudah dinikmati melalui 

media rekaman video yang diunggah di kanal Youtube sebagai bentuk 

dokumentasi. Akan tetapi tujuan karya ini diciptakan bukan hanya sebagai bentuk 

dokumentasi pentas ludruk belaka. Melainkan hasil usaha kinerja kamera 

menangkap momen estetis tontonan ludruk melalui media film, sehingga hasil 

penciptaan tidak dapat dinikmati secara terpisah, baik dari sisi estetika sajian drama 

ludruk atau sinematografinya saja. Keduanya telah menyatu dalam  komposisi 
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penyajian film melalui konsep alih wahana yang akan dilakukan. Menurut Damono 

(2018: 10) alih wahana mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan 

pemindahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian yang lain. Alih wahana pada 

hakikatnya merupakan intermedialitas, memahami apa saja yang berbeda dari 

berbagai media dan bagaimana perbedaan-perbedaan itu dihubungkan.  

Alih wahana medium ludruk menuju film secara mendasar terletak pada 

perubahan medium yang digunakan. Artinya medium ludruk akan dialihkan pada 

penyajian mise-en-scene yang ditata sesuai karakter media film. Media film yang 

dimaksud adalah teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang mengakibatkan 

adanya ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata (Danesi, 2010: 134). 

Singkatnya media film merupakan bentuk seni yang menggunakan audio (suara) 

dan visual (gambar) sebagai medianya, diciptakan berdasarkan berbagai macam 

konsep dan teknik sinematografi. Bentuk media tersebut yang mendasari perbedaan 

antara medium panggun dan film, sehingga dalam proses alih wahana pentas ludruk 

membutuhkan rekontruksi pembentukan ruang dan waktu menyesuaikan media 

film.  

Pementasan ludruk secara umum hanya terjadi dalam satu waktu 

mengandalkan bantuan penata setting, pergantian ruang ditentukan oleh sirkulasi 

alur cerita dari setiap babak, di mana setiap babak memiliki dekorasi Kelir dan 

properti panggung yang berbeda menyesuaikan alur penceritaan. Sedangkan ruang 

dan waktu dalam film tidak terbatas interior dapat menunjukkan ruang dan waktu 

yang nyata. Pembentukan setting ruang dan waktu pertunjukan ludruk tersebut akan 

berusaha dialih wahanakan pada pembentukan setting film yang memiliki ruang 
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dan waktu dengan dimensi yang lebih jelas dan tak terbatas, menunjuk pada sebuah 

lokasi dan wilayah tertentu yang lebih tegas. Karena media film dapat 

menyesuaikan beberapa lokasi dan waktu yang dipilih dan menentukan kapan 

gambar diambil.  

Akan tetapi ludruk memiliki karakter media yang tidak dimiliki film yaitu 

sebuah bentuk pentas yang langsung dialami oleh penonton melalui perasaannya, 

pendengaran (dialog), penglihatan (spektakel) dan yang dirasakan sebagai mood 

atau suasana melalui seluruh pengalaman indera karena keterhubungan secara 

langsung antara aktor dan penontonnya (Dewojati, 2010:59). Contohnya, gelak 

tawa penonton ikut andil dalam membangun citra aktor sebagai komedian yang 

membangkitkan gairah untuk terus menambahkan porsi spel atau beat narasi 

komedinya untuk lebih banyak menghibur penonton melalui berbagai adegan yang 

disajikan. Karakter medium ludruk tersebut sekiranya dapat dijadikan sebagai 

rujukan penting dalam eksplorasi pembentukan sinematografi, bagaimana cara 

menempatkan lensa kamera untuk dimungkinkan menjadi mata penonton, sehingga 

menciptakan ilusi gambar seolah penonton film sedang berhadapan dengan 

panggung dan aktor ludruk secara langsung. 

Penciptaan film alih wahana ludruk bersumber dari lakon populer “Sarip 

Tambak Oso”. Lakon tersebut kemudian diinterpretasikan menjadi draft skenario 

film yang memiliki latar, plot, penokohan, dialog dan tema. Karena sebelumnya 

lakon tersebut hanya berbentuk Begrip, sebagai ide atau konsep cerita yang 

disampaikan sutradara kepada aktor ludruk melalui treatment tulisan maupun lisan. 

Pengembangan ide dan konsep cerita menjadi dialog dalam pementasan ludruk 
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mengandalkan improvisasi dari para aktornya. Bentuk improvisasi dialog para aktor 

tersebut, kemudian dipilih dan diamati untuk menjadi bahan pengalihan medium 

Begrip menjadi teks skenario film. Tentunya akan memiliki struktur penceritaan 

yang berbeda dari ludruk pada umumnya, karena harus menyesuaikan dengan 

keterbatasan durasi yang dimiliki film.  

Penyutradaraan film yang berlandaskan konsep alih wahana tentunya akan 

menuai banyak kesulitan karena berupaya menginterpretasikan dan 

menghubungkan perbedaan media yang dimiliki ludruk dan film. Kesulitan 

terbesarnya terletak pada bagaimana menempatkan struktur dan karakter 

konvensional ludruk dalam penciptaan film, serta menentukan perubahan bentuk 

ruang, waktu dan peristiwa penceritaan dari medium sebelumnya (ludruk) menuju 

medium yang baru (film). Akan tetapi alih wahana antara media seni menuai 

banyak referensi, salah satunya pernah dilakukan Garin Nugroho dalam film Opera 

Jawa (2006). Garin mengalihkan medium opera yang identik dengan pementasan 

panggung dramatis, tari dan pementasan musik menjadi sebuah media film. 

Karenanya alih wahana pentas ludruk menuju film saat ini, bukan lagi persoalan 

yang tidak mungkin untuk dilakukan. Esensi yang menarik dari perwujudan film 

alih wahan ini adalah upaya studi film dapat belajar dari pementasan ludruk.  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang penciptaan, dapat dirumuskan ide karya yaitu 

bagaimana proses pengalihan wahan medium ludruk menjadi mise-en-scene yang 

ditata sesuai karakter media film. Sebuah usaha mengalihkan suasana pentas 

panggung (mood) ludruk menjadi bentuk improvisasi penyajian sinematografi, 
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mengalihkan aspek tontonan (spectacle) panggung ludruk menjadi penyajian mise-

en-scene film dan penciptaan skenario film sesuai karakteristik dialog ludruk lakon 

“Sarip Tambak Oso”. 

 

C. Orisinalitas 

Orisinalitas dalam penciptaan karya seni yang dimaksud adalah dapat 

membandingkan perbedaan antar karya yang akan direalisasikan ini dengan karya 

penciptaan lain yang pernah ada sebelumnya. Perlu adanya tinjauan dari beberapa 

karya lain yang memiliki kesamaan tema maupun bentuk untuk perbandingan 

kelayakan karya. Adapun aspek orisinalitas dalam karya yang akan direalisasikan 

ini berada dalam bentuk konsep alih wahana sebagai cara mengkombinasikan, 

mengelola dan menyajikan Ludruk dalam bentuk media film. Bagaimana Ludruk 

yang secara umum berangkat dari pentas panggung akan berusaha disajikan dalam 

mise-en-scene yang ditata sesuai karakter media film.  

Salah satu karya pembanding dalam karya ini adalah Film Opera Jawa (2006) 

memiliki karakter kesamaan dalam bentuk alih medium pentas panggung. Garin 

mengalihkan pentas Opera Jawa menjadi film, sementara karya ini berusaha 

mengalihkan ludruk menjadi film. Perbedaan yang paling mendasar terletak pada 

jenis pentas panggung (objek) yang dijadikan sebagai bahan alih medium. 

Memungkinkan terjadinya banyak perbedaan dalam cara mengelaborasikan objek 

yang akan alihwahanakan dalam bentuk film, otomatis akan membentuk teknik 

penceritaan (skenario), mise-en-scane dan sinematografi yang berbeda. Sehingga 

karya film ini dapat dimungkinkan sebagai karya yang memiliki kriteria orisinal, 

menyajikan informasi baru secara tertulis untuk pertama kalinya, memperluas, 
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kualifikasi atau mengelaborasi pada karya yang telah ada, serta menunjukkan 

orisinalitas dengan menguji gagasan orang lain (Phillips dan Pugh, 1994:61-62).  

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Penciptaan karya berlandaskan pada tujuan untuk mengkaji konsep alih 

wahana dengan memahami karakter dari media panggung ludruk dan media 

film, kemudian menciptakan pola pengalihan wahana dengan berbagai teknik 

eksplorasi dan eksperimentasi hingga menghasilkan sajian ludruk dalam bentuk 

media film. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

Penciptaan karya diharapkan mampu menghasilkan sebuah kajian dalam 

bidang penciptaan film hasil alih wahana, terutama dalam teknik pengalihan 

wahana medium penggung menjadi film. Besar harapan bahwa karya ini 

nantinya dapat bermanfaat sebagai hiburan dan pelajaran atas nilai kehidupan 

kepada semua kalangan, sebagaimana pentas ludruk pada umumnya. 
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